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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian
Penulisan proposal skripsi ini lokasi penelitian dilakukan di Pasar Benteng
Pancasila dan Sunrise Mall yang tepatnya berada di Jalan Benteng Pancasila, 
Kecamatan Magersari. Pemilihan lokasi ini, karena jarak antara pasar tradisional 
dengan pasar modern kurang lebih hanya 200 meter. Dalam penelitian ini yang 
menjadi objek penelitian adalah para pedagang pakaian gamis di Pasar Benteng 
Pancasila dan para pedagang pakaian gamis di Sunrise Mall. 
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian merupakan cara atau jalan yang ditempuh sehubungan dengan
penelitian yang dilakukan, yang memiliki langkah-langkah yang sistematis. 
Menurut Sugiyono (2014:6) menyatakan bahwa “Metode penelitian dapat diartikan 
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat 
ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga 
dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah”. 
Adapun jenis penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan deskriptif kuantitaif 
yakni penelitian yang menekankan pada data-data numerikan (angka) yang diolah 
dengan metode statistika (Azwar, 2007:5). Menurut Subana dan Sudrajat (2005:25) 
penelitian kuantitatif dilihat dari segi tujuan, penelitian ini digunakan untuk 
menguji suatu teori, menyajkan suatu fakta atau mendekripsikan statistik, dan untuk 
menunjukkan hubungan antar variabel dan adapula yang sifatnya mengembangkan 
konsep, mengembangkan pemahaman atau mendeskripsikan tentang banyak hal. 
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Penelitian deskripstif yaitu untuk mengangkat fakta, keadaan, variabel, dan 
fenomena-fenomena yang terjadi sekarang (ketika penelitian berlangsung) dan 
penyajiaanya apa adanya. Penelitian ini bersifat dekriptif kuantitatif karena fokus 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan harga jual pakaian gamis 
wanita di Pasar Benteng Pancasila dan Sunrise Mall. 
 
C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel adalah bagian dari 
jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2004). Dalam 
penelitian kualitatif populasi dinamakan dengan situasi sosial. Situasi sosial itu 
sendiri terdiri dari tiga elemen yaitu tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas 
(activity) yang berinteraksi secara sinergis (Sugiyono, 2011:297). Untuk para 
pedagang pakaian gamis yang ada di Sunrise Mall populasinya berjumlah 16 
pedagang.  
Sampel merupakan bagian dari populasi (Arikunto, 2010). Sampel adalah 
bagian dar jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Pengambilan sampel dilakukan jika populasinya besar dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi (Sugiyono, 2011:118). Namun dalam 
penentuan sampel penelitian tidak dapat dilakukan secara sesukanya, tetapi harus 
representatif. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Purwanto (2007) bahwa 
“Supaya sampel representatif, maka sampel diambil sebagaian dari populasi dengan 
cara tertentu agar dapat dipertanggungjawabkan. 
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Hal ini dikarenakan penentuan sampel akan berpengaruh kepada kesimpulan 
akhir penelitian. Sugiyono (1997:59) menyatakan bahwa “Kualitas sampel sangat 
mempengaruhi kualitas hasil kesimpulan penelitian, karena kesimpulan penelitian 
atas sampel akan digeneralisasikan kepada populasi. Apa yang dipelajari dari 
sampel kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi sehingga sampel yang 
diambil dari populasi harus betul-betul representatif. Bila sampel yang dipilih tidak 
representatif maka kesimpulan yang dibuat atas populasi menjadi salah”. 
sebagaimana yang telah dijelaskan, populasi yang diambil adalah semua pedagang 
pakaian gamis di Sunrise Mall yang berjumlah 16 pedagang, sehingga tidak perlu 
dilakukan penghitungan sampel untuk mengurangi populasi dikarenakan populasi 
kurang dari 100. 
Untuk pedagang pakaian gamis wanita di Sunrise Mall menggunakan teknik 
Nonprobabiliy Sampling dimana teknik sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh. 
Teknik ini digunakan karena semua anggota populasi dijadikan sampel, serta untuk 
membuat tingkat kesalahan agar tidak terlalu besar. Sebagaimana Sugiyono 
(2011:124) menyatakan “Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah 
populasi relatif kecil atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan 
kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua 
anggota populasi dijadikan sampel”. Dengan demikian, untuk penelitian yang 
dilakukan di Sunrise Mall diambil sampel sebanyak jumlah populasi yaitu 16 
pedagang pakaian gamis. 
Sedangkan untuk pedagang pakaian gamis wanita yang ada di Pasar Benteng 
Pancasila populasinya berjumlah 28 pedagang. Untuk sampel dari pedagang 
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pakaian gamis wanita di Pasar Benteng Pancasila menggunakan teknik Random 
Sampling dimana dalam teknik ini semua individu dalam populasi baik secara 
sendiri-sendiri atau bersama-sama diberikan kesempatan yang sama untuk dipilih 
sebagai anggota sampel. Prosedur pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
undian dimana pengambilan sampel dengan cara memberikan kesempatan kepada 
setiap individu untuk menjadi anggota sampel. Cara undian meminimalkan 
ketidakadilan dalam memilih sampel karena pengambilan dari pedagang pakaian 
gamis wanita di Pasar Benteng Pancasila dilakukan secara acak, langkah-
langkahnya sebagai berikut: 
1. Peneliti menuliskan nomor kios pedagang pakaian gamis wanita yang ada 
di Pasar Benteng Pancasila pada kertas kecil, menggulung kertas tersebut, 
lalu memasukkan ke dalam gelas plastik, kemudian menutup gelas dengan 
plastik dan memberi sedikit lubang. 
2. Mengocok gelas dan mengeluarkan satu gulungan kertas. Setiap nomor 
yang keluar dicatat dan dijadikan sampel penelitian. 
Sehingga untuk penelitian yang dilakukan di Pasar Benteng Pancasila diambil 
sampel sebanyak 16 pedagang pakaian gamis wanita. 
 
D. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang terdapat dalam judul, 
maka terlebih dahulu dijelaskan pengertian serta maksud yang terkandung dalam 
judul tersebut. Sehingga diharapkan akan terdapat keseragaman landasan berpikir 
antara penulis dengan pembaca. Adapun definisi operasional dari variabel yang 
akan diteliti sebagai berikut: 
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1. Harga Jual 
Harga jual adalah besarnya harga yang nantinya akan dibebankan kepada 
para konsumen. Harga jual ditunjukkan dengan satuan rupiah (Rp). 
2. Pedagang Pakaian di Pasar Tradisional 
Pedagang pakaian di pasar tradisional adalah pelaku usaha yang menjual 
barang dagangan berupa pakaian secara eceran dan masih dikelola secara 
konvensional. Pedagang pakaian di pasar tradisional dalam penelitian ini adalah 
pedagang pakaian gamis wanita di pasar daerah yang ada di Jalan Benteng 
Pancasila, Kecamatan Magersari. Pasar tradisional adalah tempat dimana 
terjadinya transaksi antara penjual dengan pembeli. Pasar tradisional memiliki 
fasilitas yang sangat sederhana, terdiri kios-kios,los, dan tenda tempat untuk 
berjualan. Pedagang dalam pasar tradisional adalah pedagang dalam skala usaha 
kecil. 
3. Pedagang Pakaian di Pasar Modern 
Pedagang pakaian di pasar modern adalah pelaku usaha yang menjual 
barang dagangan berupa pakian secara eceran dan sudah dikelola secara lebih 
modern. Pedagang pakaian di pasar modern dalam penelitian ini adalah 
pedagang pakaian gamis wanita di Sunrise Mall yang ada di Jalan Benteng 
Pancasila, Kecamatan Magersari. Pasar Modern adalah tempat dimana 
terjadinya transaksi antara penjual dengan pembeli. Pasar modern memiliki 
fasilitas yang modern. Pedagang dalam pasar modern adalah pedagang dalam 
skala usaha kecil. 
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4. Gamis 
Gamis adalah pakaian muslimah yang menyatu antara atasan dengan 
bawahan yang menutupi seluruh badan mulai dari leher sampai dengan kaki. 
 
E. Jenis dan Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana 
data dapat diperoleh. Dalam penelitian ini digunakan dua sumber data yaitu: 
1. Sumber data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 
(atau petugasnya) dari sumber pertamanya. Adapun yang menjadi sumber 
data primer dalam penelitian ini adalah pedagang pakaian di Pasar Benteng 
Pancasila dan pedagang pakaian di Sunrise Mall. 
2. Sumber data sekunder yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 
sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang 
tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Dalam penelitian ini, 
dokumentasi dan angket merupakan sumber data sekunder. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dikehendaki sesuai dengan permasalahan dalam 
skripsi ini, maka digunakan metode-metode sebagai berikut: 
1. Metode wawancara yaitu dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara. 
2. Metode dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. 
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3. Metode kuesioner yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang diketahui. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis dilaksanakan dengan menggunakan Independent Sample T-
Test. Independent Sample T-Tet digunakan untuk menguji signifikansi beda rata-
rata dua kelompok atau membandingkan rata-rata dua grup yang tidak saling 
berpasangan atau tidak saling berkaitan. Tidak saling berpasangan dapat diartikan 
bahwa penelitian dilakukan untuk dua subjek sampel yang berbeda. Dalam 
penelitian ini Independent Sample T-Test untuk mengidentifikasi harga jual pakaian 
gamis wanita di Pasar Benteng Pancasila dengan Sunrise Mall. 
Sebelum dilakukan uji T-Test Independent dilakukan uji normalitas data dengan 
uji Shapiro-Wilk. Karena data berdistribusi normal, dilakukanuji homogenitas atau 
varian dengan uji F-Test atau Levene’s Test. Dalam penelitian ini kedua kelompok 
data mempunyai varian yang sama sehingga nilai uji T-Test Independent dibaca 
pada Equal Varians. Rumus manual uji homogenitas varian adalah sebagai berikut: 
𝐹 =
𝑆1
2
𝑆2
2 
Keterangan: 
F = Nilai F hitung 
𝑆1
2 = Nilai varian terbesar 
𝑆2
2 = Nilai varian terkecil 
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Data dinyatakan memiliki varian yang sama (equal variance) bila F-Hitung < 
F-Tabel, dan sebaliknya varian data tidak sama (unequal variance) bila F-Hitung > 
F-Tabel. Bentuk varian kedua kelompok data akan berpengaruh pada nilai standar 
error yang akhirnya akan membedakan rumus pengujiannya. 
Uji T untuk varian yang sama (equal variance) menggunakan rumus manual 
Polled Varians: 
𝑡 =
?̅?1 − ?̅?2
√
(𝑛1 − 1)𝑆1
2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
 
 
Uji T untuk varian yang berbeda (unequal variance) menggunakan rumus 
manual Separated Varians di bawah ini: 
𝑡 =
?̅?1 − ?̅?2
√
𝑆1
2
𝑛1
+
𝑆2
2
𝑛2
 
 
Keterangan: 
n1  = Jumlah sampel 1 
n2 = Jumlah sampel 2 
?̅?1 = Rata-rata sampel ke-1 
?̅?2 = Rata-rata sampel ke-2 
𝑆1
2 = Varians sampel ke-1 
𝑆2
2 = Varians sampel ke-2 
